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Abstract 

The growth and development of toddlers must get attention from parents because toddlerhood is a 

golden period in shaping the growth and development and intelligence of children. Stunting is  a state of 

malnutrition in which stunted growth and development of children and this is included in chronic nutritional 

problems, the incidence of stunting  can be seen from height that is not in accordance with age. In preventing 

toddlers from stunting, it is necessary to anticipate early prevention by conducting examinations at the 

nearest posyandu which is measured using anthropometric methods. The calculation  of stunting or normal 

status based on anthropometric data is generally processed manually so that there is a high possibility of 

errors in calculating and entering data. Data mining can make classifications or predictions on the stunting 

status  of toddlers by studying previous data patterns. Naïve bayes is one classification method that has the 

advantage of high accuracy with little training data as for the attributes used in this study, namely age, 

gender, Early Initiation of Breastfeeding (IMD), weight, height. Based on the test results, the best average 

accuracy was obtained on numerical data types for age, weight, height and nominal gender attributes, Early 

Breastfeeding Initiation (IMD) with the highest accuracy in the 80:20 data comparison, which is 80.34% 

with a total of 1172 data. 

Keywords: Toddler; Stunting; Data Mining; Classification; Naïve Bayes

Abstrak 

Pertumbuhan dan perkembangan balita harus mendapatkan perhatian dari orang tua karena pada 

masa balita merupakan masa emas dalam membentuk pertumbuhan dan perkembangan serta kecerdasan 

anak. Stunting merupakan keadaan malnutrisi di mana terhambatnya pertumbuhan dan perkembangan anak 

dan ini termasuk ke dalam masalah gizi kronis, kejadian stunting dapat dilihat dari tinggi badan yang tidak 

sesuai dengan umur. Dalam mencegah balita dari stunting maka diperlukan antisipasi berupa pencegahan 

secara dini dengan melakukan pemeriksaan di posyandu terdekat yang diukur menggunakan metode 

antropometri. Perhitungan status stunting atau normal berdasarkan data antropometri umumnya diproses 

secara manual sehingga besar kemungkinan terjadi kesalahan dalam perhitungan maupun memasukan data. 

Data mining dapat membuat klasifikasi atau prediksi pada status stunting balita dengan mempelajari pola 

data sebelumnya. Naïve bayes merupakan salah satu metode klasifikasi yang memiliki kelebihan akurasi 

yang tinggi dengan data latih yang sedikit adapun atribut yang digunakan dalam penelitian ini yaitu usia, 

jenis kelamin, Inisiasi Menyusui Dini (IMD), berat badan, tinggi badan. Berdasarkan hasil pengujian 

diperoleh rata-rata akurasi terbaik pada tipe data numerik untuk atribut usia, berat badan, tinggi badan dan 

nominal jenis kelamin, Inisiasi Menyusui Dini (IMD) dengan akurasi tertinggi pada perbandingan data 

80:20 yaitu 80.34% dengan jumlah seluruh data sebanyak 1172 data. 

Kata Kunci: Balita; Stunting; Data Mining; Klasifikasi; Naïve Bayes



1. Pendahuluan

 Stunting adalah kondisi tubuh yang pendek 

pada balita berdasarkan panjang badan menurut 

umur (PB/U) dengan batas z-score -3 SD (standar 

deviasi) hingga < -2 SD (standar deviasi) (Yanti et 

al., 2020). Stunting dianggap gangguan 

pertumbuhan yang terjadi pada 1000 hari pertama 

kehidupan di mana sebagian besar disebabkan oleh 

asupan nutrisi yang tidak memadai dan infeksi 

yang berulang (World Health Organization, 2015). 

Faktor penyebab stunting dibagi menjadi 2 (dua) 

yaitu langsung dan tidak langasung, pemberian 

IMD (Inisiasi Menyusui Dini), pemberian ASI (Air 

Susu Ibu) eksklusif, pola makan anak, serta 

penyakit infeksi adalah faktor langsung apakah bisa 

berdampak pada stunting. Kemudian penyebab 

tidak langsung yaitu ketersediaan bahan makanan, 

akses air bersih, serta kesehatan lingkungan 

(Ruswati et al., 2021). 
Stunting berpengaruh terhadap kehidupan 

anak hingga tumbuh dewasa, terutama 

terhambatnya perkembangan fisik, psikologis dan 

mudah terserang penyakit jika tidak mendapat 

penanganan yang cepat dan baik (Nugroho et al., 

2021). Berdasarkan target World Health 

Organization pada tahun 2025 prevalensi stunting 

anak di bawah umur lima tahun di seluruh dunia 

harus turun 40% (World Health Organization, 

2014). Pada tahun 2022 balita di seluruh dunia 

mengalami stunting dengan presentase sebesar 

22% atau lebihkurang 148,1 juta balita (World 

Health Organization, 2022). Berdasarkan survei 

Status Gizi Balita Indonesia prevalensi stunting di 

Indonesia berada diangka 27,7% pada tahun 2019. 

Meskipun prevalensi stunting Indonesia diangka 

27,7% ini masih dianggap sebagai permasalahan 

karena menurut World Health Organization satu 

negara atau wilayah prevalensi stunting tidak boleh 

di atas 20% (Dewi & Fuad, 2022). 

Pertumbuhan dan perkembangan pada balita 

menjadi salah satu faktor untuk tercapainya negara 

yang maju, untuk mewujudkan hal tersebuat perlu 

perhatian khusus dari pemerintah maupun 

pengetahuan orang tua terhadap gangguan tumbuh 

kembang balita atau yang disebut dengan stunting 

Berdasarkan World Health Organization (WHO) 

standar pertumbuhan anak, pengukuran stunting 

berdasarkan index tinggi badan berdasarkan usia 

(TB/U) pada z-score di bawah -2 SD (standar 

devisi) (Rahmadhita, 2020). 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Dinda Ulfatul Maula Rachmad, dkk penelitian ini 

mendapatkan akurasi sebesar 68.30% pada 

algoritma K-Nearest Neighbor sedangkan pada 

algoritma Naïve Bayes menggunakan fungsi 

Gaussian mendapat akurasi sebesar 74.45% ini 

menunjukkan bahwa perfoma algoritma Naive 

Bayes menggunakan fungsi Gaussian lebih unggul 

(Rachmad et al., 2022). Kemudian penelitian yang 

dilakukan oleh Hajar Izzatul Islam, dkk dalam 

penelitian tersebut mereka menggunakan algoritma 

C4.5 dalam mengklasifikasi status gizi balita dan 

mendapatkan akurasi terbaiknya sebesar 90% 

dengan 4 atribut yaitu berat badan, gizi, tinggi 

badan dan jenis kelamin (Islam et al., 2022). 

Penelitian yang dilakukan oleh Riza Rizqi 

Robbi Arisandi, dkk memperoleh akurasi tertinggi 

pada iterasi ke-8 dengan akurasi sebesar 95,14% 

dengan menggunakan 5 atribut yaitu jenis kelamin, 

Lingkar Lengan Atas (LILA), tinggi badan, berat 

badan dan usia (Arisandi et al., 2022). Pada 

penelitan Rizky Setiawan dan Agung Triayudi 

yang melakukan penelitian terkait klasifikasi status 

gizi balita menggunkan algoritma naïve bayes dan 

k-nearest neighbor pada penelitian model naïve

bayes mendapat akurasi sebesar 80.60% dengan

menggunakan 6 atribut yaitu usia, jenis kelamin,

tinggi badan, berat badan, pendapatan orang tua

dan pendidikan orang tua (Setiawan & Triayudi,

2022). Kemudian penelitian lain-nya yang

dilakukan oleh Monica Yoshe Titimeidara dan

Wiwien Hadikurniawati, hasil penelitian ini

menunjukan tingkat akurasi sebesar 88% dengan

menggunakan 6 atribut yaitu usia, jenis kelamin,

tinggi badan, berat badan, miskin, kategori status

gizi (Titimeidara & Hadikurniawati, 2021).

Penggunaan data mining untuk mengungkap 

informasi berharga dalam basis data yang besar 

sangat dapat membantu dalam memajukan 

pengetahuan dan pemahaman. Data mining adalah 

cara untuk mendapatkan pengetahuan baru dengan 

mengekstraksi informasi dari data dalam jumlah 

besar. Ada beberapa cara untuk mengekstrak 

pengetahuan dari data, yaitu Estimasi, 

Prediksi/ramalan, Klasifikasi, Clustering, dan 

Asosiasi. Dapat disimpulkan bahwa data mining 

adalah proses pengumpulan data dalam basis yang 

besar seperti database relational, gudang data, 

repositori Data dan sebagainya yang nantinya 

diekstrasi untuk mengidentifikasi pola yang 



nantinya akan menjadi informasi-informasi penting 

yang dapat digunakan (Cahyanti et al., 2023). 

Klasifikasi adalah pengelompokan data 

untuk mengetahui fungsi atau model yang 

bertujuan memberi atau memperkirakan kelas dari 

objek yang belum diketahui. Terdapat dua proses 

utama yang dilakukan dalam klasifikasi, yaitu (1) 

Membuat model menjadi prototype lalu disimpan 

sebagai memori, (2) Model yang dibangun tersebut 

digunakan sebagai klasifikasi/prediksi pada objek 

data yang baru untuk mengetahui kelas berdasarkan 

model yang sudah disimpan (Putro et al., 2020). 

Dalam upaya penurunan prevalensi stunting 

pada balita maka diperlukan antisipasi berupa 

pencegahan secara dini, berdasar penelitian 

sebelumnya terkait klasifikasi status stunting balita 

yang telah disajikan di atas menunjukkan bahwa 

algoritma Naïve Bayes mendapatkan akurasi yang 

cukup baik. Pada penelitian ini penulis bertujuan 

untuk memanfaatkan fungsi teknologi di bidang 

data mining dalam mengklasifikasikan atau 

memprediksi status stunting atau normal pada 

balita untuk memperoleh informasi normal atau 

stunting pada balita yang nantinya akan 

diimplementasikan ke dalam sistem berbasis web 

dengan menggunakan algoritma Naïve Bayes 

Gaussian. Penelitian ini menggunakan 5 atribut 

yaitu usia, Inisiasi Menyusui Dini (IMD), jenis 

kelamin, berat badan, tinggi badan di mana Inisiasi 

Menyusui Dini (IMD) yang menjadi pembeda 

dengan penelitian sebelumnya. 

2. Metode Penelitian

Langkah-langkah untuk klasifikasi status 

stunting balita digambarkan dalam diagram alir 

pada Gambar 1. Berikut tahapan-tahapan yang 

akan dikerjakan dalam penelitian ini: 

Gambar 1. Langkah-langkah Penelitian 

A. Pengumpulan Data

Dataset yang digunakan yaitu dataset status

gizi stunting balita dari beberapa provinsi di 

Indonesia untuk lebih jelas dilihat pada table 1 dan 

gambar 2. Total data yang didapat berjumlah 1190 

data yang disimpan ke dalam aplikasi Microsoft 

Excel dengan format .xlsx, dengan atribut 

Kelurahan, Anak_Ke, Tgl_Lahir, Jenis_Kelamin, 

NIK_Anak, Nama_Anak, BB_Lahir, PB_Lahir, 

Berat Badan, Tinggi Badan, Buku, IMD, 

Nama_Orangtua, No_Hp_Orangtua, Alamat, RT, 

RW. Adapun bentuk data dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

Table 1. Sumber Dataset 

Provinsi Kota Tahun 
Jumlah 

Data 

Jawa 

Tengah 
Grobogan 2018 20 

Kalimantan 

Selatan 

Hulu Sungai 

Tengah 
2019 49 

Kalimantan 

Tengah 
Barito Utara 2017 30 

Bengkulu Kepahiang 2020 508 

Jambi 
Tanjung 

Jabung Timur 
2018 39 

Maluku 
Maluku 

Tengah 
2021 29 

Sulawesi 

Tenggara 
Muna Barat 2020 32 

Sumatra 

Utara 
Nias Utara 2020 73 

Riau Pekanbaru 2021 410 

Total 1190 



Gambar 2. Dataset 

B. Analisa Kebutuhan Data

Dalam proses klasifikasi stunting balita,

adapun dataset yang akan digunakan merupakan 

data pengukuran balita stunting dari beberapa 

provinsi di Indonesia dengan jumlah 1190 data. 

Untuk mendapatkan perfoma yang maksimal pada 

model yang akan dibangun data akan melalui 

tahapan pre-processing terlebih dahulu berikut 

tahapan pre-processing dalam penelitian ini: 

1) Seleksi Data

Seleksi data adalah tahapan untuk 

menganalisa atribut-atribut pada dataset yang 

paling berpengaruh, ada pun seleksi atribut pada 

yang digunakan yaitu usia, jenis kelamin, Inisiasi 

Menyusui Dini (IMD), berat badan, tinggi badan 

dengan satu kelas yaitu status dengan nilai normal 

atau stunting. 

2) Cleaning Data

Setelah tahap pengumpulan data dan seleksi

data kemudian tahap cleaning data, tahap ini 

dilakukan dengan tujuan untuk menghilangkan 

atau membersihkan data dari kesalahan (salah 

cetak) pada data, dan data yang kosong yang 

nantinya akan digunakan untuk proses data mining. 

Setelah data melalui proses cleaning data disimpan 

dalam file data set baru menggunakan Microsoft 

Office Excel dengan format xlsx dengan jumlah 

data setelah melalui proses cleaning menjadi 1172 

data di mana 851 dengan kelas normal dan 321 

dengan kelas stunting. 
C. Analisa Metode Naïve Bayes

Naïve Bayes merupakan algoritma 

klasifikasi sederhana dengan metode probabilitas 

dan statistik dalam menghitung beberapa 

kemungkinan untuk memprediksi atau menentukan 

kelas dari data yang baru. Teorema Bayes 

menggambarkan prediksi peluang di masa yang 

akan datang berdasarkan dari data atau pengalaman 

sebelumnya dengan kemampuan yang mirip 

dengan decision tree dan jaringan saraf (neural 

network) (Dewi, 2019). Berikut persamaan 

teorema bayes: 

P(C|X) =
𝑃(𝐶)𝑃(𝑋|𝐶)

𝑃(𝑋)
(1) 

Penjelasan: 

P(C|X): Probabilitas kelas C, diberikan fitur X. 

P(C): Probabilitas prior (sebelum melihat fitur) 

kelas C. 

P(X|C): Probabilitas likelihood, yaitu probabilitas 

fitur X jika kelasnya adalah C. 

P(X): Probabilitas fitur X. 

Jika data kontinu ditemukan, distribusi 

Gaussian akan digunakan. Berikut ini adalah 

bentuk distribusi Gaussian: 

1. Membaca data latih.

2. Menghitung nilai mean (rata-rata) masing-

masing atribut. Berikut rumus mean yang

disajikan pada persamaan (2).

𝜇 =
𝑥1+𝑥2+⋯+ 𝑥𝑛

𝑛
(2) 

3. Menghitung nilai simpangan baku (standar

deviasi) masing-masing atribut.



berikut rumus simpangan baku yang 

disajikan pada persamaan (3). 

𝜎 = √
∑ (𝑥𝑖−𝜇)2𝑛

𝑖=1

𝑛−1
(3) 

4. Menentukan data Testing (uji).

pengujian penentuan kelas

5. Perhitungan dengan fungsi gaussian.

Setelah mendapatkan nilai probabilitas dari

masing-masing atribut pada masing-masing

kelas kemudian dihitung dengan rumus fungsi

gaussian. Berikut rumus fungsi gaussian yang

disajikan pada persamaan (4).

𝑃(𝑥) =
1

√2𝜋𝜎2
𝑒

−
(x−μ)2

2𝜎2 (4) 

6. Menentukan Likehood (kemungkinan) dari

setiap kelas. Menghitung kemiripan atau

kedekatan nilai probabilitas untuk setiap kelas

dengan mengalikan semua nilai probabilitas

pada setiap subjek dengan fungsi Gauss.

7. Menghitung nilai probabilitas untuk setiap kelas

sesuai nilai Likehood (kemungkinan).

D. Analisa Fungsional Sistem

1) Use Case Diagram

Pada gambar 3 merupakan alur dari sistem

klasifikasi status stunting balita menggunakan 

lagoritma Naïve Bayes Gaussian. 

Gambar 3. Use Case Diagram 

3. Hasil Pembahasan

Sistem yang telah dibangun akan diuji 

menggunakan metode black box sedangkan untuk 

model data mining akan diuji menggunakan 

confusion matrix berikut pembahasan dalam 

penelitian ini: 

A. Implementasi Sistem

Tampilan implementasi sistem klasifikasi

status stunting balita menggunakan algoritma 

Naïve Bayes Gaussian: 

Pada gambar 4 merupakan tampilan dari 

halaman data latih dengan 938 data yang terdiri dari 

681 kelas normal dan 257 kelas stunting. 

Gambar 4. Halaman Data Latih 

Pada gambar 5 merupakan tampilan dari 

halaman data uji dengan 234 data yang terdiri dari 

170 kelas normal dan 64 kelas stunting. 

Gambar 5. Halaman Data Uji 

Pada gambar 6 merupakan tampilan halaman 

probabilitas terdiri dari probabilitas data nominal 

kemudian rata-rata dan standar deviasi (simpangan 

baku) data numerik. 



Gambar 6. Halaman Probabilitas 

Pada gambar 7 merupakan tampilan halaman 

form klasifikasi/prediksi status stunting balita di 

mana terdiri dari input data usia, jenis kelamin, 

Inisiasi Menyusui Dini (IMD), berat badan, tinggi 

badan. 

Gambar 7. Halaman Prediksi 

Pada gambar 8 merupakan tampilan halaman 

hasil dari form klasifikasi/prediksi status stunting 

balita. 

Gambar 8. Halaman Hasil Prediksi 

B. Evaluasi Cofusion Matrix

Evaluasi atau pengujian model dilakukan

dengan menggunakan confusion matrix. Berikut 

hasil dari evaluasi model: 

1) Evaluasi Naïve Bayes

Dilakukan beberapa Pengujian pada 

algoritma Naïve Bayes Gaussian yang dapat 

dilihat pada table 2. 

Table 2. Hasil Pengujian Data Numerik dan Nominal 

Pembagian Data Akurasi 

90:10 77.78% 

80:20 80.34% 

70:30 75.78% 

Rata-rata 77.96% 

Berdasarkan table 2 di atas dilakukan 

beberapa pengujian dengan bentuk data gabungan 

nominal dan numerik adapun atribut usia, berat 

badan, tinggi badan merupakan data numerik 

kemudian atribut jenis kelamin dan Inisiasi 

Menyusui Dini (IMD) merupakan data nominal. 

Table 3. Hasil Pengujian Data Nominal 

Pembagian Data Akurasi 

90:10 72.65% 

80:20 70.09% 

70:30 70.73% 

Rata-rata 71.15% 

Berdasarkan table 3 di atas dilakukan 

beberapa pengujian dengan tipe data nominal, 

untuk atribut jenis kelamin dan inisiasi menyusui 

dini tidak ada perubahan karena sudah bertipe 



nominal dari awal. Sedangkan atribut numerik 

mengalami Transformasi Data dengan interval 

kelas yang dapat dilihat pada table 4. 

Table 4. Interval Kelas Variabel 

No Variabel Interval Transformasi 

1 Usia < 12 bulan Bayi 

> 12 bulan Anak 

2 Berat Badan < 2.5 kg Rendah 

2.5 - 4 kg Normal 

> 4 kg Lebih 

3 Tinggi Badan < 85 cm Pendek 

85-110 cm Normal 

> 110 cm Tinggi 

Dilihat dari tabel pengujian 2 dan 3, bahwa 

tabel 2 yang menggunakan tipe data gabungan 

nominal dan numerik mendapatkan akurasi yang 

lebih unggul dibandingkan dengan tabel 3 yang 

menggunakan tipe data nominal. 

C. Pengujian Black Box

Table 5. Pengujian Black Box 
Input Proses Output Hasil Uji 

Menu home Menampilkan halaman home Halaman home tampil Berhasil 

Menu data latih Menampilkan halaman data 

latih 

Halaman data latih tampil Berhasil 

Menu data uji Menampilkan halaman data uji Halaman data uji tampil Berhasil 

Tombol Klasifikasi Melakukan proses klasifikasi Hasil klasifikasi status 

stunting tampil 

Berhasil 

Menu probabilitas 

atribut 

Menampilkan halaman 

probabilitas atribut 

Halaman data probabilitas 

atribut tampil 

Berhasil 

Menu evaluasi Menampilkan halaman evaluasi 

confusion matriks 

Halaman evaluasi 

confusion matriks tampil 

Berhasil 

Menu klasifikasi Menampilkan form input data 

balita 

Menampilkan form input 

data balita tampil 

Berhasil 

Tombol Prediksi Melakukan proses klasifikasi Hasil klasifikasi status 

stunting tampil 

Berhasil 

4. Kesimpulan

Dari hasil pengujian model menggunakan 

confusion matriks dapat disimpulkan model terbaik 

pada penelitian ini berada pada perbandingan data 

dengan menggunakan tipe data gabungan numerik 

dan nominal yang memperoleh rata-rata akurasi 

sebesar 77.96%. Diperoleh rata-rata akurasi terbaik 

pada tipe data numerik untuk atribut usia, berat 

badan, tinggi badan dan nominal jenis kelamin, 

Inisiasi Menyusui Dini (IMD) dengan akurasi 

tertinggi pada perbandingan data 80:20 yaitu 

80.34%. 
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